





A. Pendekatan dan jenis penelitian. 
Penelitian kualitatif adalahpenelitian yang menghasilkan data 
deksriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati.
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 Sedangkan menurut Sugiyono penelitian kualitatif adalah 
sebuah metode penelitian yang digunakan pada kondisi obyek yang 
alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci dan hasilnya 
menekankan pada makna dari suatu realitas sosial.
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Penelitian kualitatif memperoleh data berupa kata-kata, perilaku 
dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Kata-
kata dan perilaku yang diamati, diwawancarai dan terdokumentasi 
merupakan sumber data utama serta dicatat melalui catatan tertulis atau 
melalui perekaman video atau audio tape, pengambilan foto atau film.
35
 
Menurut kedua pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deksriptif 
yang dilakukan pada obyek dengan kondisi yang sebenarnya terkait 
dengan manusia dan realitas sosial. Penggunaan pendekatan penelitian 
kualitatif dalam penelitian ini ditujukan untuk menganalisa dan 
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menafsirkan suatu fakta atau gejala yang muncul di lapangan berupa 
kegiatan keagamaan dalam membentuk kepribadian.  
Adapun jenis penelitian yang dipilih adalah penelitian studi kasus 
dimana peneliti memusatkan perhatian pada suatu kasus tertentu secara 
rinci. Studi kasus sangat tepat digunakan pada penelitian yang bertujuan 
menjawab pertanyaan bagaimana dan mengapa terhadap suatu yang 
diteliti. Studi kasus dalam penelitian ini tepat digunakan mengingat 
fenomena mengenai kegiatan keagamaan yang didapatkan di sekolah SMP 
Muhammadiyah 8 Batu, selain itu penelitian juga ditujukan untuk 
mengembangkan pengetahuan kegiatan keagaamaan seputar shalat 
berjamaah dan menghafal Al-Qur’an. 
 
B. Lokasi  dan Informan penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SMP Muhammadiyah 8 Batu 
merupakan sekolah sekolah menengaah pertama yang ada di kota Batu 
yang beralamatkan di Jl. Welirang no. 17, masuk wilayah Kelurahan Sisir, 
Kecamatan Batu, Kota Batu, merupakan Sekolah Menengah Pertama 
Swasta yang ada di Batu. Sebagai penunjang informasi sekolah juga 
mempunyai website yang dapat diakses oleh seluruh pihak yang 
membutuhkan informasi mengenai sekolah yaitu http://smpm8batu.sch.id 
Alasan pemilihan lokasi penelitian tersebut adalah:  
1. SMP Muhammadiyah 8 Batu merupakan salah satu sekolah 
unggulan di kota Batu. 
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2. Siswa SMP Muhammadiyah 8 Batu banyak yang berprestasi di 
lingkup Kota Batu maupun di tingkat provinsi. 
3. SMP Muhammadiyah 8 Batu merupakan sekolah Muhammadiyah 
yang memiliki perhatian besar dalam pembinaan akhlak dan 
spiritual siswanya. 
Setiap penelitian membutuhkan informan untuk memperoleh data 
yang dibutuhkan, sedangkan yang dimaksud dengan informan adalah 
oranng atau narasumber yang dipandang mengetahui tentang situasi sosial 
yang sedang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 8 Batu. Peneliti melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah untuk mencari informasi mengenai 
situasi dan kondisi sekolah, sejarah singkat diadakanya  kegiatan 
keagamaan dan tujuan kegiatatan keagamaan yang dilaksanakan di 
sekolah. 
2. Wakil kepala sekolah bagian kurikulum. Peneliti mencari informasi 
seputar program kegiatan keagamaan di sekolah sebagai upaya dalam 
membentuk kepribadian peserta didik 
3. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Adapun data yang ingin 
didapatkan dari hasil wawancara ini adalah mengenai pengaruh 
kegiatan keagamaan terhadap kepribadian peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 8 Batu. 
4. Guru PAI dan Budi Pekerti sebagai penanggungjawab kegiatan 
keagamaan di sekolah. Wawancara akan ditujukan untuk mendapatkan 
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informasi seputar pelaksanaan kegiatan keagamaan, bentuk dan waktu 
kegiatan, metode dan materi dari kegiatan keagamaan yang 
dilaksanakan di sekolah. 
5. Peserta didik SMP Muhammadiyah 8 Batu. Jumlah peserta didik yang 
diwawancara adalah satu orang dari setiap kelas pada setiap angkatan. 
Wawancara kepada peserta didik ditujukan untuk mengetahui 
tanggapan dan harapan peserta didik dengan diadakanya kegiatan 
keagamaan di sekolah 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 
beberapa teknik antara lain:. 
1. Observasi (Pengamatan)  
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
belangsung.
36
Observasi digunakan untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan sesuai dengan rumusan masalah. Peneliti mengutamakan 
observasi pada saat kegiatan keagamaan berlangsung dan akan 
berhenti ketika data yang dibutuhkan dirasa  cukup. Observasi ini 
dilakukan pada proses pembelajaran dan diluar jam pembelajaran dari 
pagi sampai sore hari, untuk kemudian dicatat sebagai laporan 
pengamatan.  
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Jenis osbservasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 
partisipasi, yaitu peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang atau 
kelompok yang diamati atau yang digunakan sumber penelitian.  
Peneliti dalam observasi partisipasi ini disini memposisikan 
sebagai pengamat/observer pasif, yaitu peneliti berada dalam kegiatan 
keagamaan dan mencatat data tanpa ikut terlibat dalam kegiatan 
tersebut. Sedangkan data yang didapatkan dari hasil observasi adalah 
berupa hasil pengamatan proses pembelajaran  
2. Wawancara  
Wawancara dalam penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai 
pembicaraan atau tanya jawab yang ditujukan kepada informan untuk 
mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
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Wawancara ini dilakukan 
dengan teknik structured interview, yaitu wawancara terstruktur di 
mana daftar pertanyaan sudah disiapkan terlebih dahulu sebelum 
wawancara dilakukan kepada narasumber. Sedangkan informan dari 
wawancara ini adalah:  
Adapun informan dalam wawancara adalah: 
a. Kepala sekolah SMP Muhammadiyah 8 Batu. Peneliti melakukan 
wawancara kepada kepala sekolah untuk mencari informasi 
mengenai situasi dan kondisi sekolah, sejarah singkat diadakanya  
kegiatan keagamaan dan tujuan kegiatatan keagamaan yang 
dilaksanakan di sekolah. 
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b. Wakil kepala sekolah bagian kurikulum. Peneliti mencari informasi 
seputar program kegiatan keagamaan di sekolah sebagai upaya 
dalam membentuk kepribadian peserta didik 
c. Wakil kepala sekolah bagian kesiswaan. Adapun data yang ingin 
didapatkan dari hasil wawancara ini adalah mengenai pengaruh 
kegiatan keagamaan terhadap kepribadian peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 8 Batu. 
d. Guru PAI dan Budi Pekerti sebagai penanggungjawab kegiatan 
keagamaan di sekolah. Wawancara akan ditujukan untuk 
mendapatkan informasi seputar pelaksanaan kegiatan keagamaan, 
bentuk dan waktu kegiatan, metode dan materi dari kegiatan 
keagamaan yang dilaksanakan di sekolah. 
e. Peserta didik SMP Muhammadiyah 8 Batu. Jumalah peserta didik 
yang diwawancara adalah satu orang dari setiap kelas pada setiap 
angkatan. Wawancara kepada peserta didik ditujukan untuk 
mengetahui tanggapan dan harapan peserta didik dengan 
diadakanya kegiatan keagamaan di sekolah. 
3. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan dari peristiwa yang telah 
lalu.
38
Dokumen juga diartikan sebagai sumber data yang digunakan 
untuk melengkapi penelitian. Bentuk dari dokumen tersebut dapat 
berupa sumber tertulis, film, gambar dan karya tulis yang memberikan 
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Dokusmentasi dalam penelitian ini 
dilakukan sebagai pelengkap data dari teknik pengambilan data 
observasi dan wawancara. Adapun jenis data yang diambil adalah 
yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan terdiri dari jadwal 
pelajaran, dokumen profil sekolah, data peserta didik, data pendidik, 
sarana prasarana dan data kegiatan keagamaan. 
 
D. Teknik Analisis Data. 
Analisis data adalah kegiatan mengatur, mengelompokkan, 
menpendidiktkan dan mengkategorikan data yang diperoleh di lapangan 
selama penelitian berdasarkan fokus masalah penelitian.
40
Analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan tekniks analisis data dari Miles dan 
Huberman, yaitu: reduksi data, penyajian data, verification.  
a. Reduksi data  
Setelah memperoleh data dari lapangan, maka perlu dicatat secara 
teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data 
akan semakin banyak. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui 
reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, menfokuskan pada 
hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap peneliti 
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akan dipandu oleh tujuan yang akan dicapai. Tujuan utama dari 
penelitian kualitatif adalah pada temuan. 
b. Penyajian data
Setelah di reduksi, selanjutnya adalah penyajian data. Dalam 
penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk 
uraian singkat, hubungan antar kategori. Yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif.Melalui penyajian data, maka dapat tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 
Dengan mendisplaykan data, akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami. Selanjutnya disarankan, 
dalam melakukan display data. 
c. Verification
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang valid saat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 
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